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ABSTRACT

This study aims to analyze the differences in income optimization between Islamic and conventional
cooperatives following the receipt of Non-Cash Government Assistance (BGN). Utilizing a literature review
approach and thematic synthesis, the research explores the mechanisms, supporting factors, and
governance effectiveness of both cooperative models. The findings indicate that Islamic cooperatives
optimize BGN through Sharia-based contracts, social capital, and collective participation rooted in
religious values, while conventional cooperatives emphasize efficiency, profit margins, and managerial
control. Agency theory and social capital theory are employed as frameworks to explain the differences in
oversight and accountability. The comparison concludes that Islamic cooperatives are superior in terms of
social stability and member participation, whereas conventional cooperatives are more adaptive to
market dynamics and technical efficiency. These results imply that BGN policy interventions should be
contextually tailored and aligned with the institutional characteristics of cooperatives.

Keywords: Revenue optimization, BGN, Sharia Cooperatives, conventional cooperatives, Cooperative Financial
Management

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan optimalisasi pendapatan koperasi syariah dan
konvensional pasca penerimaan Bantuan Pemerintah Non Tunai (BGN). Dengan pendekatan studi
pustaka dan sintesis tematik, penelitian ini mengeksplorasi mekanisme, faktor pendukung, serta
efektivitas tata kelola pada kedua model koperasi. Temuan menunjukkan bahwa koperasi syariah
mengoptimalkan BGN melalui akad syariah, modal sosial, dan partisipasi kolektif berbasis nilai
keagamaan, sedangkan koperasi konvensional menekankan efisiensi, margin usaha, dan kontrol
manajerial. Teori keagenan dan modal sosial digunakan sebagai kerangka untuk menjelaskan perbedaan
dalam pengawasan dan akuntabilitas. Perbandingan ini menyimpulkan bahwa koperasi syariah lebih
unggul dalam stabilitas sosial dan partisipasi anggota, sementara koperasi konvensional lebih adaptif
terhadap dinamika pasar dan efektivitas teknis. Hasil ini memberikan implikasi bagi kebijakan intervensi
BGN yang lebih kontekstual dan berbasis kelembagaan koperasi.

Kata Kunci:
Optimaslisasi pendapatan, BGN, Koperasi Syariah, koperasi konvensional, Management Keuangan Koperasi

1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang memiliki potensi besar dalam
mendukung ketahanan ekonomi nasional dan pemberdayaan masyarakat. Namun demikian, realitas
empiris menunjukkan bahwa kinerja koperasi di Indonesia masih jauh dari optimal. Meskipun jumlah
koperasi secara kuantitas mencapai ratusan ribu unit, sekitar 40% di antaranya dinyatakan tidak aktif,
sehingga kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) masih di bawah 5% dan penyerapan
tenaga kerja hanya berkisar 0,5% dari total angkatan kerja nasional (Trisniarti et al, 2022)Rendahnya
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kontribusi ini juga tercermin dalam produktivitas total faktor koperasi yang hanya meningkat sekitar
9,7% selama 2015-2020, dengan kontribusi utama berasal dari perbaikan teknikal dan bukan dari efisiensi
operasional, yang justru mengalami penurunan akibat lemahnya sistem manajemen dan tata kelola
kelembagaan (Majid et al, 2022). Dalam konteks pembangunan inklusif, fakta ini menandakan adanya
urgensi kebijakan penguatan koperasi secara sistemik, salah satunya melalui intervensi fiskal yang
bersifat non-tunai dan berdampak jangka panjang.

Menyikapi problematika tersebut, pemerintah mulai mengembangkan Bantuan Pemerintah Non
Tunai (BGN) sebagai bagian dari instrumen fiskal untuk memperkuat struktur permodalan koperasi
tanpa menimbulkan beban likuiditas. Program seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) telah
terbukti memberikan dampak positif dalam menurunkan angka kemiskinan dan meningkatkan
konsumsi rumah tangga (Rusliadi et al, 2023). Namun demikian, kajian akademik yang secara spesifik
membahas bagaimana BGN mampu mengoptimalkan pendapatan koperasi—baik dalam bentuk
syariah maupun konvensional—masih sangat terbatas. Terlebih lagi, literatur yang tersedia lebih
banyak berfokus pada aspek produktivitas koperasi secara umum, tanpa memperhatikan
pendekatan kelembagaan yang berbeda antara koperasi syariah yang berlandaskan prinsip akad
(mudharabah-musyarakah) dan koperasi konvensional yang berbasis margin dan bunga tetap
(Suhandoyo et al, 2023). Kesenjangan ini mencerminkan adanya ruang ilmiah yang belum tergarap,
terutama dalam menjelaskan bagaimana perbedaan ideologi kelembagaan memengaruhi efektivitas
BGN dalam meningkatkan pendapatan koperasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif mekanisme optimalisasi pendapatan
koperasi syariah dan konvensional setelah menerima BGN. Fokus utama kajian ini adalah untuk
mengidentifikasi perbedaan struktur pengelolaan, pendekatan pendistribusian, serta efektivitas tata
kelola pada masing-masing model koperasi. Secara spesifik, penelitian ini akan menjawab tiga
pertanyaan utama: (1) bagaimana mekanisme BGN dalam mendukung peningkatan pendapatan
koperasi syariah menurut literatur? (2) bagaimana mekanisme serupa berlaku pada koperasi konvensional?
dan (3) apakah terdapat perbedaan signifikan dalam pola optimalisasi pendapatan antara kedua jenis
koperasi berdasarkan pendekatan teoritis dan empiris dari kajian pustaka yang ada? Untuk menjawab
pertanyaan ini, kajian didasarkan pada pendekatan library research dengan strategi sintesis literatur
tematik dan analisis komparatif terhadap hasil-hasil studi ilmiah dari sumber bereputasi.

Berdasarkan fakta empiris dan kesenjangan literatur tersebut, penting untuk melakukan eksplorasi
mendalam mengenai bagaimana karakteristik kelembagaan koperasi memengaruhi efektivitas
implementasi BGN sebagai strategi peningkatan pendapatan. Pendekatan teoritis yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Teori Keagenan untuk menganalisis hubungan insentif dan akuntabilitas antara
pemerintah sebagai pemberi bantuan dan koperasi sebagai penerima, serta Teori Modal Sosial yang
menjelaskan peran nilai, kepercayaan, dan jaringan dalam pengelolaan bantuan berbasis komunitas.
Dengan demikian, melalui integrasi dua pendekatan teoritis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dalam memahami efektivitas tata kelola BGN yang kontekstual
antara model koperasi syariah dan konvensional. Temuan dari kajian ini juga diharapkan dapat
memberikan implikasi bagi perumusan kebijakan berbasis kelembagaan koperasi yang lebih inklusif dan
adaptif terhadap dinamika sosial ekonomi masyarakat.



2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Bantuan Pemerintah Non-Tunai (BGN)

BGN merupakan bentuk bantuan dari pemerintah yang disalurkan dalam bentuk non-tunai
seperti barang, layanan, atau dana digital. Tujuannya adalah meningkatkan efektivitas dan
mengurangi risiko penyalahgunaan dana. Dalam konteks koperasi, BGN dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat modal usaha, memperluas layanan, dan meningkatkan kinerja kelembagaan. Efektivitas
BGN sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi penerima serta sistem pengawasan internal yang
diimplementasikan oleh organisasi tersebut (Lunau & Martina, 2022).

2. Optimalisasi Pendapatan
Optimalisasi pendapatan koperasi adalah upaya sistematis untuk meningkatkan penerimaan
dari kegiatan usaha koperasi. Faktor-faktor yang memengaruhi antara lain efisiensi manajemen,
model pembiayaan, inovasi layanan, dan keterlibatan anggota. Pada koperasi syariah, strategi ini
harus sesuai prinsip syariah seperti bagi hasil, sementara pada koperasi konvensional dapat
menggunakan bunga atau margin tetap (Surya et al, 2024)
3. Koperasi Syariah
Koperasi syariah mengelola usaha berdasarkan prinsip ekonomi Islam, termasuk pelarangan
riba, gharar, dan maysir. Sistem pembiayaan dilakukan melalui akad syariah seperti mudharabah dan
musyarakah. Nilai partisipatif dan kontrol sosial tinggi menjadi ciri utama, sehingga pengelolaan
dana seperti BGN dilakukan dengan pendekatan etis dan berbasis kepercayaan (Latifah et al, 2024).
4. Koperasi Konvensional
Koperasi konvensional menjalankan usaha dengan prinsip ekonomi pasar dan sistem bunga tetap.
Fokus utama ada pada efisiensi operasional dan pertumbuhan finansial. Bantuan seperti BGN biasanya
dikonversi menjadi modal kerja atau pinjaman, dengan pengambilan keputusan yang lebih terpusat oleh
manajemen (Sulistiawati, 2021).

3. METODE

3.1 Desain dan Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research dengan strategi Studi Komparatif

berbasis Kajian Pustaka Komprehensif. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis pada
berbagai database terpercaya seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, Sinta, dan Scopus untuk
mengidentifikasi penelitian yang relevan sejak Tahun 2019 hingga 2025. Metodologi ini sejajar
dengan praktik bibliometrik dan content analysis dalam riset inklusi keuangan dan resilient ekonomi
sosial.(Chandel & Arora, 2025)

3.2 Seleksi dan Pengumpulan Literatur

Proses pencarian dan pemilahan pustaka mencakup:

- Penentuan kata kunci sesuai fokus penelitian seperti “Bantuan Pemerintah Non- Tunai”,
“BGN”, “Koperasi Syariah”, “Optimalisasi Pendapatan Koperasi”, serta kombinasi dengan
variabel perbandingan.

- Penyaringan berdasarkan relevansi, metodologi, dan topik, serta memastikan bahwa
referensi bersifat open- access.

- Klasifikasi literatur ke dalam kategori berdasarkan jenis koperasi (syariah atau konvensional),
metodologi penelitian, dan temuan utama.



3.3 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama:
1. Analisis Konten (Content Analysis)
Menggunakan teknik kualitatif untuk mengidentifikasi tema, variabel utama, dan pola-pola
temuan sehubungan dengan optimalisasi pendapatan koperasi pasca penerimaan BGN.
2. Sintesis Tematik (Thematic Synthesis)
Mengorganisir hasil analisis konten ke dalam beberapa tema sentral seperti mekanisme BGN,

modal sosial, manajemen internal, dan perbandingan model syariah-konvensional.

Pendekatan ini sesuai praktik bibliometric-content synthesis dalam literatur ekonomi inklusi
keuangan dan resilien sosial (Chandel & Arora, 2025)

3. Analisis Komparatif
Melakukan perbandingan langsung antara temuan vyang diperoleh dari literatur

mengenai koperasi syariah dan konvensional. Fokus utamanya adalah mekanisme
penggunaan BGN, faktor pendukung, hambatan operasional, dan dampak terhadap
peningkatan pendapatan.

3.4 Kerangka Teoretis dalam Analisis
Landasan analisis mengacu pada beberapa teori:

1 Teori Keagenan (Agency Theory): Untuk menganalisis insentif, pengawasan, dan potensi
konflik kepentingan antara pemerintah sebagai pemberi bantuan dengan pengelola koperasi.
Beberapa literatur menunjukkan bagaimana mekanisme akuntabilitas dan transparansi
mengurangi moral hazard dalam institusi finansial (Ellili et al, 2025).

2 Teori Modal Sosial (Social Capital Theory): Digunakan untuk menjelaskan peran
kepercayaan (trust), timbal balik (reciprocity), dan jaringan sosial dalam memperkuat daya
tanggap koperasi terhadap bantuan pemerintah (Ellili et al, 2025).

3.5 Validitas dan Keterbatasan
1. Validitas Data: Literatur yang dijadikan sumber dibatasi hanya pada studi dengan data

dan metodologi jelas, dipublikasikan pada tahun 2019-2025, serta tersedia dalam
format open-access.

2. Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini tidak melibatkan data primer ataupun studi
empiris yang sedang berjalan. Temuan yang dikaji bersifat interpretatif dan tergantung
pada kualitas dan cakupan literatur. Perbandingan hasil juga bergantung pada
ketersediaan studi terkait BGN dan koperasi ala syariah maupun konvensional.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Bantuan Pemerintah Non-Tunai (BGN) oleh koperasi berkaitan erat dengan
jenis koperasi, prinsip pengelolaan, dan pendekatan teoretis yang digunakan. Koperasi syariah
dan konvensional memiliki jalur berbeda dalam mengelola BGN, sehingga diperlukan skema
konseptual untuk memperjelas perbedaan tersebut secara visual (Ferreira et al., 2020).. Berikut
skema yang menggambarkan alur optimalisasi BGN serta peran teori keagenan dan modal sosial
dalam pengawasan dan akuntabilitas:
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Gambar 1. Skema Alur Optimalisasi BGN
Sumber: Data Diolah Penulis

Skema diatas menunjukkan bahwa koperasi syariah dan konvensional memiliki jalur yang
berbeda dalam memanfaatkan BGN. Koperasi syariah menekankan prinsip Islam, partisipasi, dan
pengawasan berbasis nilai. Sementara koperasi konvensional lebih menekankan efisiensi, sistem
kredit, dan pengawasan formal oleh manajemen. Teori keagenan membantu menjelaskan
pentingnya sistem kontrol agar bantuan tidak disalahgunakan. Di sisi lain, teori modal sosial
menjelaskan bagaimana nilai-nilai seperti kepercayaan dan gotong royong bisa memperkuat tata
kelola koperasi. Kedua teori ini memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang faktor
keberhasilan atau kegagalan dalam pengelolaan bantuan pemerintah di koperasi.

4.1. Optimalisasi Pendapatan Koperasi Syariah Pasca BGN

Koperasi syariah dalam konteks penerimaan BGN mengimplementasikan pendekatan
berbasis nilai religius dan prinsip keuangan Islam. Akad mudharabah dan musyarakah digunakan
untuk menyalurkan dana secara produktif kepada anggota, yang memungkinkan koperasi
memperoleh bagi hasil sesuai performa usaha(lka, 2024). Hal ini berbeda dari sistem margin tetap
yang lazim pada koperasi konvensional. Pendekatan ini berakar pada semangat keadilan distributif
dan penghindaran unsur riba, gharar, dan maysir. Literasi keuangan syariah juga menjadi penguat
dalam mengelola bantuan berbasis akuntabilitas spiritual. Menurut (Khaerunnisa et al, 2025)
diversifikasi produk pembiayaan yang sesuai prinsip syariah menjadi kunci optimalisasi pendapatan



koperasi setelah menerima dana bantuan.

Selain prinsip keuangan, faktor partisipasi kolektif menjadi elemen penting dalam mendukung
efektivitas pemanfaatan BGN. Koperasi syariah biasanya dibentuk oleh komunitas yang homogen
secara nilai dan ideologi, sehingga unsur sosial dan religius turut memperkuat sistem
pengelolaan bantuan. Modal sosial seperti kepercayaan, loyalitas, dan tanggung jawab bersama
berperan penting dalam mengefisienkan distribusi dana. Studi (Mahmud et al, 2022) menunjukkan
bahwa adanya budaya musyawarah dan keterlibatan aktif anggota dalam proses alokasi anggaran
memperkuat kontrol informal dalam organisasi koperasi syariah. Ketika partisipasi tinggi dan tata
kelola transparan, risiko penyimpangan alokasi dana bisa ditekan secara signifikan (Putri, 2019).

Selain pengaruh nilai dan partisipasi, koperasi syariah juga memperkuat instrumen
kelembagaan yang selaras dengan prinsip tata kelola syariah. Praktik pelaporan yang tidak hanya
bersifat finansial tetapi juga etis menjadi standar dalam pengelolaan dana bantuan. Sistem
evaluasi tidak hanya mempertimbangkan keuntungan usaha, tetapi juga kebermanfaatan kolektif dan
keberlanjutan sosial. Hal ini tercermin dalam adanya pelatihan kewirausahaan, pembinaan
anggota, dan audit berbasis kepercayaan kolektif. Struktur organisasi koperasi syariah umumnya
lebih datar (flat) dibanding koperasi konvensional, sehingga memperpendek jarak komunikasi
antaranggota, dan mempercepat distribusi keputusan dalam pengelolaan dana bantuan secara adil dan
efektif (Alam et al, 2023).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi syariah mengoptimalkan BGN
melalui kombinasi prinsip keuangan Islam, partisipasi kolektif, dan penguatan modal sosial.
Pendekatan ini menciptakan tata kelola berbasis etika kolektif, sehingga meningkatkan kinerja
koperasi tidak hanya secara ekonomi, tetapi juga dalam memperkuat nilai-nilai sosial anggota.
Model ini mendorong koperasi menjadi instrumen pembangunan ekonomi umat berbasis inklusi

dan solidaritas.

4.2. Optimalisasi Pendapatan Koperasi Konvensional Pasca BGN

Berbeda dari pendekatan koperasi syariah, koperasi konvensional mengelola BGN melalui
mekanisme keuangan berbasis bunga tetap dan margin keuntungan standar (Sova et al, 2023). Bantuan
pemerintah yang bersifat non-tunai biasanya dikonversi menjadi pinjaman usaha, simpan pinjam, atau
modal kerja untuk mempercepat rotasi aset dan likuiditas. Model ini memfasilitasi pertumbuhan usaha
dalam jangka pendek dan mendorong efisiensi operasional. Koperasi konvensional mengandalkan
perhitungan berbasis profit untuk mengukur keberhasilan, sehingga struktur anggaran dan investasi
bersifat lebih transaksional (Anggraeni et al, 2022).

Strategi berbasis efisiensi yang diterapkan koperasi konvensional bergantung pada ketepatan
sistem administrasi dan seleksi usaha. Prosedur distribusi BGN umumnya melibatkan proses
evaluasi kelayakan usaha, perhitungan pengembalian, dan pembuatan kontrak pinjaman formal
antaranggota dan koperasi. Efektivitas bantuan sangat tergantung pada struktur pengawasan
keuangan yang diterapkan oleh manajemen. Jika pengelolaan lemah, maka risiko kredit macet atau
alokasi tidak produktif dapat muncul (Coccorese et al, 2018).

Faktor lain yang membedakan koperasi konvensional adalah dominasi pendekatan top-down
dalam pengelolaan organisasi. Pengurus dan manajemen memegang kendali penuh atas



perencanaan dan eksekusi distribusi dana bantuan, dengan partisipasi anggota lebih terbatas pada

kegiatan formal seperti rapat tahunan. Hal ini menimbulkan potensi minimnya kontrol sosial dan

lemahnya keterlibatan emosional anggota terhadap keberhasilan koperasi. Sistem pelaporan yang

digunakan pun biasanya murni berbasis keuangan, sehingga tidak banyak menyentuh dimensi

etika, sosial, atau lingkungan yang menjadi fokus pada koperasi syariah. Model ini cocok untuk

ekspansi usaha dalam konteks pasar, namun rentan terhadap instabilitas sosial internal jika
governance tidak kuat (Sitio, 2001).

Dari ketiga paragraf di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi konvensional mengoptimalkan

BGN dengan pendekatan keuangan berbasis efisiensi dan struktur manajerial terpusat. Strategi ini

efektif dalam menghasilkan pendapatan jangka pendek, tetapi memerlukan kontrol kredit dan

akuntabilitas tinggi. Tanpa tata kelola yang kuat, model ini berisiko menimbulkan konflik internal

dan ketimpangan manfaat antaranggota koperasi

4.3. Perbandingan Komparatif antara Koperasi Syariah dan Konvensional
Pemahaman terhadap perbedaan pola pengelolaan BGN antara koperasi syariah dan

konvensional dapat dimulai melalui ringkasan komparatif berikut:

Tabel 1. Perbandingan Komparatif Koperasi Syariah dan Konvensional

Aspek Koperasi Syariah Koperasi Konvensional

Prinsip Dasar Keadilan, partisipasi kolektif, | Efisiensi, laba, keberlanjutan finansial
kebermanfaatan sosial jangka pendek

Pengelolaan Berdasarkan  akad  (mudharabah, | Berdasarkan margin keuntungan,
Dana BGN musyarakah), nilai etis dan syariah rasionalitas bisnis dan perhitungan bunga
Struktur Kolektif dan partisipatif Sentralistik (top-down), dikendalikan oleh
Organisasi pengurus/manajemen profesional
Partisipasi Aktif  dalam  musyawarah dan | Cenderung pasif, dibatasi pada
Anggota pengambilan keputusan forum

formal seperti rapat tahunan

Pengawasan &
Kontrol Sosial

Diperkuat  oleh  norma
agama, kepercayaan
kolektif, dan budaya

gotong royong

Mengandalkan sistem audit formal dan
prosedur manajemen risiko

Ketahanan Tahan terhadap disintegrasi sosial Adaptif terhadap perubahan pasar namun

terhadap Risiko berkat dukungan  normatif dan | rentan konflik internal jika governance
solidaritas kelompok lemah

Orientasi Etika kolektif dan penguatan sosial Pertumbuhan usaha dan ekspansi pasar

Program

Sumber: Data diolah penulis

Koperasi syariah dan konvensional memiliki karakteristik yang kontras dalam pengelolaan

BGN, baik dari sisi struktur organisasi maupun orientasi nilai. Koperasi syariah menekankan prinsip

keadilan,

mengedepankan efisiensi,

keikutsertaan, dan

kebermanfaatan

sosial,

sedangkan koperasi konvensional

laba, dan keberlanjutan finansial jangka pendek. Perbedaan ini

berimplikasi pada cara alokasi dana dilakukan: koperasi syariah menggunakan prinsip akad dan nilai

etis, sementara koperasi konvensional fokus pada margin keuntungan dan rasionalitas bisnis. Ini



bukan hanya persoalan metode, tetapi juga ideologi kelembagaan yang membentuk pola interaksi
antara anggota dan pengurus dalam mengelola bantuan pemerintah (Maulida et al, 2025).

Struktur partisipasi anggota dalam kedua model juga sangat berbeda. Dalam koperasi
syariah, anggota biasanya terlibat dalam musyawarah dan pengambilan keputusan kolektif, yang
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama (Roziq et al, 2022). Sementara pada
koperasi konvensional, kendali lebih banyak terpusat pada pengurus atau manajemen profesional.
Partisipasi anggota cenderung pasif dan lebih diarahkan pada kepatuhan terhadap peraturan
organisasi. Hal ini membuat koperasi syariah unggul dalam membangun loyalitas dan kontrol sosial
informal, sedangkan koperasi konvensional unggul dalam akselerasi eksekusi program dan adaptasi
terhadap pasar bebas yang lebih kompetitif (Nasfi et al, 2022).

Dalam konteks risiko, koperasi syariah cenderung memiliki mekanisme mitigasi sosial yang lebih
kuat. Dukungan normatif, kepercayaan interpersonal, dan solidaritas kelompok menjadi penyangga
jika terjadi masalah dalam pemanfaatan BGN. Sebaliknya, koperasi konvensional lebih
bergantung pada sistem formal seperti audit internal, manajemen risiko, dan akuntabilitas berbasis
angka. Ketika terjadi penyimpangan, koperasi konvensional lebih cepat memberikan sanksi
administratif, namun kurang dalam membangun kesadaran kolektif (Syaripudin et al, 2024). Hal ini
menjadikan model syariah lebih tahan terhadap disintegrasi sosial, sedangkan model konvensional
lebih adaptif terhadap fluktuasi ekonomi pasar

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing model koperasi memiliki
kelebihan dan keterbatasan dalam konteks optimalisasi BGN. Koperasi syariah unggul dalam aspek
sosial, etika, dan kebersamaan, sementara koperasi konvensional unggul dalam efektivitas
manajerial dan orientasi bisnis. Pemahaman perbedaan ini penting sebagai dasar kebijakan
bantuan pemerintah agar dapat menyesuaikan bentuk intervensi sesuai dengan karakteristik
kelembagaan koperasi.

4.3 Efektivitas Tata Kelola BGN pada Model Koperasi Syariah dan Konvensional

Efektivitas tata kelola merupakan kunci keberhasilan dalam pemanfaatan Bantuan
Pemerintah Non-Tunai (BGN) oleh koperasi. Kinerja koperasi tidak hanya ditentukan oleh
peningkatan pendapatan, tetapi juga oleh bagaimana dana dikelola secara transparan, akuntabel, dan
berkelanjutan(Rubiyanty et al, 2025). Koperasi syariah mengedepankan prinsip kolektif berbasis nilai
religius dan sosial yang memperkuat mekanisme pengawasan informal (Sholiha, 2021). Sementara itu,
koperasi konvensional lebih mengandalkan sistem kontrol administratif dan rasionalitas ekonomi
(Anggraeni et al, 2022). Kedua pendekatan ini mencerminkan perbedaan mendasar dalam pengelolaan
lembaga berbasis komunitas, yang berdampak langsung pada efektivitas distribusi serta keberlanjutan
manfaat dari bantuan pemerintah.

Pada koperasi syariah, efektivitas tata kelola ditopang oleh tingginya modal sosial anggota,
partisipasi musyawarah, dan norma religius yang mengikat perilaku. Ini menciptakan sistem
kontrol horizontal yang berbasis kepercayaan dan kesadaran bersama, bukan hanya regulasi
formal. Literasi keuangan syariah juga mendorong anggota untuk memahami aspek etis dan
spiritual dalam pengelolaan dana (Wahyuni, 2020). Dalam konteks BGN, hal ini membuat proses
distribusi lebih inklusif dan pengawasan lebih melekat secara sosial. Penelitian (Rahmadani et al,



2025) menunjukkan bahwa koperasi syariah cenderung lebih tahan terhadap penyimpangan
internal karena pengawasan normatif berjalan paralel dengan sistem kelembagaan

Sebaliknya, koperasi konvensional mengandalkan efektivitas struktural melalui sistem top-down
yang menekankan efisiensi dan kecepatan eksekusi. Kendali distribusi dana lebih banyak berada di
tangan manajemen, sementara keterlibatan anggota terbatas pada fungsi formal. Meskipun struktur ini
dapat mempercepat pengambilan keputusan, risiko penyimpangan meningkat jika mekanisme audit
dan pengawasan tidak berjalan optimal. Keberhasilan koperasi konvensional bergantung pada
kekuatan sistem akuntansi dan manajemen risiko yang profesional untuk menjaga integritas.
Dengan kata lain, efektivitasnya bersandar pada kapasitas teknis, bukan pada ikatan sosial (Sholiha,
2021).

Berdasarkan perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas tata kelola BGN dalam
koperasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik kelembagaan yang dimiliki masing-masing model.
Koperasi syariah menonjol dalam hal transparansi berbasis nilai dan partisipasi kolektif, sementara
koperasi konvensional unggul dalam kecepatan dan efisiensi manajerial. Meskipun keduanya memiliki
kelebihan tersendiri, tata kelola yang efektif idealnya mengintegrasikan kekuatan sosial dan sistemik.
Dengan pendekatan ini, BGN tidak hanya menjadi instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai sarana
penguatan institusi koperasi yang inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa optimalisasi pendapatan koperasi melalui skema Bantuan
Pemerintah Non Tunai (BGN) berjalan melalui pendekatan yang sangat berbeda antara koperasi
syariah dan koperasi konvensional. Koperasi syariah mengedepankan prinsip-prinsip keuangan
Islam seperti akad mudharabah dan musyarakah, serta memperkuat modal sosial berbasis nilai
keagamaan dan partisipasi kolektif dalam pengelolaan dana. Sebaliknya, koperasi menitikberatkan
pada efisiensi manajerial dengan struktur organisasi yang lebih sentralistik dan fokus pada margin
usaha. Model kedua menunjukkan efektivitas masing-masing dalam meningkatkan pendapatan,
namun dengan titik tekan dan risiko kelembagaan yang berbeda. Tata kelola koperasi syariah lebih
kuat dalam aspek sosial dan etika, sedangkan koperasi konvensional unggul dalam kecepatan
eksekusi dan struktur kontrol administratif yang rasional.

Temuan ini sangat relevan dengan tujuan penelitian, yakni untuk mengukur mekanisme dan
efektivitas pemanfaatan BGN dalam meningkatkan pendapatan koperasi syariah dan konvensional.
Dengan menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis, penelitian ini berhasil mengungkap
bahwa karakteristik ideologi, struktural, dan manajerial dari kedua jenis koperasi sangat
menentukan keberhasilan pengelolaan bantuan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas
BGN tidak bisa dilepaskan dari konteks tata kelola, baik formal maupun normatif, yang melekat
pada masing-masing model koperasi. Hasil ini memberikan jawaban eksplisit terhadap pertanyaan
penelitian mengenai perbedaan pola optimalisasi pendapatan pasca BGN.

Secara praktis, penelitian ini menyarankan agar kebijakan distribusi BGN disesuaikan dengan
karakteristik kelembagaan koperasi penerima. Bagi koperasi syariah, pendekatan berbasis nilai dan
partisipatif perlu didukung dengan program literasi keuangan syariah dan penguatan tata kelola
etis. Sedangkan pada koperasi konvensional, penting untuk memperkuat mekanisme audit, sistem



evaluasi kredit, pelatihan manajemen risiko. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk
mengembangkan studi empiris berbasis data lapangan guna menguji efektivitas model-model
pengelolaan BGN dalam konteks koperasi yang lebih luas, serta mengeksplorasi integrasi nilai-nilai
sosial dalam sistem manajerial konvensional. Pendekatan gabungan antara efisiensi sistem dan
kekuatan sosial dapat menjadi alternatif masa depan dalam tata kelola koperasi yang
berkelanjutan.
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